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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ا َ  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 



xi 
 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :   ه و 

1. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā   ــ اَََــ ى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ــيِ
i dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : قيِ لَ 

تَ  و   yamūtu  : ي م 

2. Ta Marbūṭah 

 Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 
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yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

مِة َ  al-ḥikmah  :    الحِك 

3. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  : ر 

ي ن ا  najjainā  : ن جَّ

قَ   al-ḥaqq  : الح 

جَ   al-ḥajj  : الح 

مَ   nu’’ima  : ن ع ِ

وَ   aduwwun‘ : ع د 

 Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِيَ 

بِيَ   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

4. Kata Sandang 
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 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf   ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung  yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

سَ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :  الف ل س ف ة

 al-bilādu :    البلِا دَ 

5. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna  :  ت أ م 

 ’al-nau  :     النَّوءَ 

ءَ   syai’un  :    ش ي 

تَ   umirtu  :  أ مِر 

6. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
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atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

7. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َاللَِ       dīnullāh  :     دِي ن 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللَِ م  ح  َر  َفِي   hum fī raḥmatillāh  :  ه م 

8. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

adalah laporan keuangan. Suatu perusahaan harus dapat menyajikan laporan 

keuangan secara akurat dan tepat waktu. Keterlambatan penyajian laporan 

keuangan akan berdampak pada reaksi pasar dan investor di pasar modal, sehingga 

banyak penelitian yang berusaha mencari faktor-faktor penyebab audit delay 

supaya dapat dicari solusi untuk mengatasi audit delay. Audit delay adalah lamanya 

waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit. Pada penelitian ini, 

Profitabilitas dan Ukuran KAP diduga dapat mempengaruhi audit delay dengan 

dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan. Populasi pada penelitian ini yaitu Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 

2011-2020. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dan diperoleh 14 Bank Umum Syariah. Data pada penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu laporan tahunan yang didapat dari web masing-

masing bank. Penelitian ini menggunakan aplikasi STATA. Hasil menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak dapat mempengaruhi audit delay, Ukuran KAP 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, Ukuran 

Perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara Profitabilitas dengan audit 

delay dan mampu memoderasi hubungan antara Ukuran KAP dengan audit delay. 

Kata Kunci : Audit Delay, Profitabilitas, Ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP), Ukuran Perusahaan 
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ABSTRACT 

One of the methods used to determine the company's financial condition is financial 

statements. A company must be able to present financial reports accurately and on 

time. The delay in the presentation of financial statements will have an impact on 

the reaction of the market and investors in the capital market, so many studies are 

trying to find the factors causing the audit delay so that solutions can be found to 

overcome the audit delay. Audit delay is the length of time it takes the auditor to 

complete the audit. In this study, Profitability and Size of Public Accounting Firms 

are thought to affect audit delay and moderated by Firm Size. The population in 

this study is Islamic Commercial Banks in Indonesia which are registered in the 

Financial Services Authority (OJK) for the period 2011-2020. The sample in this 

study was selected using purposive sampling technique and obtained 14 Islamic 

Commercial Banks. The data in this study uses secondary data, namely annual 

reports obtained from the web of each bank. This study uses the STATA application. 

The results show that profitability cannot affect audit delay, Public Accounting 

Firm Size has a negative and significant effect on audit delay, Firm Size is not able 

to moderate the relationship between Profitability and audit delay and is able to 

moderate the relationship between Public Accounting Firm Size and audit delay. 

Keywords: Audit Delay, Profitability, Size of Public Accounting Firm (KAP), 

Company Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Metode yang diperlukan untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan salah 

satunya adalah melalui laporan keuangan. Laporan keuangan menampilkan 

ringkasan posisi keuangan suatu entitas dalam hal perolehan laba (Trianto, 2017). 

Baik bagi internal maupun eksternal perusahaan, laporan keuangan itu sendiri 

cukup membantu. Laporan keuangan menyajikan situasi keuangan dan kinerja 

keuangan entitas (Bakrie, 2013). Perusahaan harus mampu mengungkapkan 

laporan keuangan secara cepat dan akurat. Karena temuan analisis akan digunakan 

untuk membuat keputusan, analisis laporan keuangan sangat penting bagi 

kepemimpinan atau manajemen perusahaan (Orniati, 2009). 

Dalam akuntansi, terdapat karasteristik tertentu yang harus dipenuhi pada saat 

menyusun laporan keuangan. Karasteristik ini diperlukan karena pengguna laporan 

keuangan sangat banyak. Jika tidak terdapat kriteria yang harus dipenuhi, 

perusahaan bisa saja mempublikasikan laporan keuangan sesuai dengan kehendak 

mereka sendiri (Khairani, 2012). Kualitas pelaku usaha dalam menyusun laporan 

keuangan memiliki pengaruh yang penting bagi perusahaannya dimana dalam 

proses penyusunan laporan keuangan memerlukan pedoman supaya laporan 

keuangan dapat disusun sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga tercipta 

adanya kesamaan tiap laporan keuangan yang diterbitkan oleh masing-masing 

entitas (Wiadnyana et al., 2017).  
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Suatu perusahaan harus mampu mempublikasikan laporan keuangannya tepat 

waktu dan akurat. Jika perusahaan merilis laporan keuangan lebih lambat dari yang 

diharapkan, maka dapat menciptakan ketidakpastian dan dapat mempengaruhi 

keputusan investor (Zebriyanti, 2015). Penyelesaian proses audit laporan keuangan 

yang tepat dengan waktu yang telah ditentukan sangat penting bagi suatu entitas 

karena semakin cepat auditor menyelesaikan audit laporan keuangannya maka 

perusahaan dapat segera mempublikasikannya kepada masyarakat dan Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan juga dapat segera mengesahkannya 

(Alfian & Anisykurlillah, 2014).  

Istilah audit delay mengacu pada durasi yang ditempuh oleh seorang auditor 

guna menyelesaikan suatu audit laporan keuangan (Putra & Purnamawati, 2021). 

Lamanya audit delay dapat ditentukan dari lamanya periode waktu yang dibutuhkan 

auditor dan ketersediaan data dari manajemen. Lamanya periode audit delay 

berkorelasi langsung dengan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan oleh auditor 

(Maggy & Diana, 2018).  

Audit delay atau dalam penelitian lain juga biasa disebut sebagai audit report 

lag mengandung arti yaitu mengukur jangka waktu diterbitkannya laporan auditor 

(Pratiwi, 2018). Ketepatan waktu informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan yang akan dipublikasikan dapat dipengaruhi oleh lamanya rentang waktu 

antara tanggal laporan audit sampai dengan tanggal penutupan laporan keuangan. 

Selisih waktu antara tanggal laporan audit dan tanggal penutupan laporan keuangan 

menunjukkan lamanya proses audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu 
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ini disebut audit delay. Audit delay sering disebut sebagai audit report lag, audit 

reporting lead time dan audit duration (Annisa, 2018). 

Keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan dapat 

berdampak pada investor, sehingga penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

faktor penyebab audit delay banyak dilakukan supaya dapat ditemukan solusi 

untuk memperpendek audit delay. Disinilah manajemen perusahaan serta auditor 

bekerja sama untuk mempublikasikan laporan keuangan secara tepat waktu 

(Lestari & Nuryatno, 2018). Selain itu, investor sangat bergantung pada laporan 

keuangan perusahaan, dan investor serta regulator perlu memahami penyebab 

audit delay (Alfraih, 2016). Beberapa faktor seperti Profitabilitas, Ukuran Kantor 

Akuntan Publik, serta Ukuran Perusahaan dapat mempengaruhi audit delay 

berdasarkan dari penelitian yang dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab 

audit delay (Kartika, 2011). 

Kapasitas entitas untuk menghasilkan keuntungan disebut profitabilitas (Sri 

et al., 2013). Profitabilitas memiliki dampak yang cukup besar pada nilai 

perusahaan (Indriyani, 2017). Profitabilitas dan ukuran perusahaan berdampak pada 

bagaimana masyarakat umum memandang nilai perusahaan. Kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan adalah profitabilitas. Publikasi laporan 

keuangan mungkin tertunda akibat profitabilitas yang rendah (Subawa & Dwiana, 

2016). Menurut Apriyana & Rahmawati, (2017) tingkat profitabilitas yang tinggi 

dapat meningkatkan nilai perusahaan, sehingga perusahaan biasanya 

mengantisipasi penyelesaian audit laporan keuangan lebih cepat karena ingin segera 

menerbitkan laporan keuangan (Amani & Waluyo, 2016). Profitabilitas yang tinggi 
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dianggap sebagai tanda manajemen yang efektif. Hal ini dapat mempengaruhi 

kemampuan manajemen untuk melaporkan kinerja tepat waktu sehingga dapat 

memperpendek audit delay (Juanita & Satwiko, 2012). 

Ukuran perusahaan yang dihitung berdasarkan total aset yang dimiliki dapat 

mempengaruhi audit delay (Saemargani & Mustikawati, 2015). Total aset, ekuitas, 

dan faktor lainnya dapat digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan. Sumber 

daya yang besar, sistem informasi yang efektif, sistem pengendalian internal yang 

kuat, dan jumlah akuntan yang lebih banyak adalah karakteristik perusahaan dengan 

total aset yang tinggi (Zebriyanti, 2015). Perusahaan bersar umumnya memiliki aset 

yang besar sehingga mampu mengalokasikan lebih banyak dana untuk membayar 

biaya audit (Subawa & Dwiana, 2016).  

Secara umum, perusahaan dengan keuntungan besar dapat beroperasi dengan 

baik dikarenakan keuntungan yang telah mereka hasilkan. Margin laba suatu 

perusahaan dapat ditentukan dengan melihat laporan laba ruginya. Perusahaan 

besar diasumsikan memperoleh keuntungan yang tinggi (Parahyta & Herawaty, 

2020). Ukuran perusahaan adalah skala yang menjadi ukuran kapasitas perusahaan 

dan dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan (Aji & Atun, 2019). Perusahaan 

yang berukuran besar diyakini mampu menghasilkan profitabilitas yang besar. 

Perusahaan besar memiliki keunggulan apabila dibandingkan dengan perusahaan 

kecil dalam menguasai pasar dan mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi 

(Apriliyanti et al., 2019). 

Akuntan publik mengacu pada bisnis yang menyediakan layanan akuntansi 

untuk perusahaan lain. Akuntan publik memberikan keahlian akuntansi, audit, dan 
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layanan pajak kepada klien mereka. Hasil penelitian DeAngelo (1981) dalam 

penelitian Nindita & Siregar, (2013) mengungkapkan bahwa ukuran KAP yang 

besar kualitas auditnya semakin baik. KAP yang besar akan menjamin legitimasi 

yang kuat bagi KAP itu sendiri (Kusumawardani, 2013). Besar kecilnya KAP bisa 

diukur dengan jumlah partner dan klien serta reputasi. KAP besar dengan staff yang 

lebih banyak dapat menyelesaikan audit sesuai waktunya, dan mereka memiliki 

motivasi yang kuat untuk menyelesaikan audit atas laporan keuangan suatu 

perusahaan lebih cepat untuk menjaga reputasi KAP (Annisa, 2018). Karena 

didukung oleh Kerjasama internasional dan sumber pendanaan yang signifikan, 

KAP besar sering kali memiliki sumber daya yang lebih baik yang menghasilkan 

sistem yang lebih presisi. KAP yang lebih besar akan menerima insentif yang lebih 

besar untuk mempercepat pekerjaan audit (Juanita & Satwiko, 2012). Perusahaan 

yang cukup besar dapat dengan mudah meminta audit dari KAP ternama di 

Indonesia karena sudah terdapat KAP yang terhubung dengan the big four (Ariyani, 

2014).  

Perusahaan berukuran besar dan mempunyai aset yang besar mempunyai 

pengaruh terhadap alokasi dana untuk membayar biaya audit (Subawa & Dwiana, 

2016). Mempekerjakan auditor dari KAP besar dengan reputasi yang baik untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka adalah sesuatu yang akan 

dilakukan oleh perusahaan yang memiliki lebih banyak sumber daya karena mereka 

mampu menutupi biaya audit yang besar. KAP dengan reputasi yang baik cukup 

mampu menghasilkan hasil audit yang berkualitas baik (Halim, 2000). 
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Nilai signifikansi variabel yang lebih besar dari 0,05 dalam penelitian 

Angruningrum & Wirakusuma, (2013) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. Hasil ini bertentangan dengan penelitian 

Sayidah, (2019) yang menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. 

Penelitian Latrini & Puspitasari, (2014), penelitian Sayidah, (2019), dan 

penelitian Yuyanti & Mulya, (2020) mendapatkan hasil variabel ukuran perusahaan 

tidak mempengaruhi audit delay. Penelitian Agustina & Aldie, (2013) di sisi lain, 

mendapatkan hasil bahwa audit delay dipengaruhi oleh Ukuran Perusahaan. 

Ukuran KAP memiliki pengaruh positif terhadap audit delay, menurut 

penelitian penelitian Annisa, (2018). Namun, sejumlah penelitian, seperti yang 

dilakukan Sayidah, (2019) dan Latrini & Puspitasari, (2014) menunjukkan bahwa 

Ukuran KAP tidak berdampak pada Audit Delay. 

Dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, mendapatkan 

hasil yang beragam mengenai faktor penyebab audit delay. Akibatnya, diyakini ada 

faktor yang memoderasi dampaknya terhadap audit delay (Subawa & Dwiana, 

2016). Menurut Sukmi (2012) dalam Subawa & Dwiana, (2016), ukuran 

perusahaan dapat memoderasi faktor-faktor tersebut karena ukuran perusahaan 

dapat mempengaruhi keputusan manajerial. Penelitian-penelitian yang 

menggunakan ukuran perusahaan sebagai moderasi yaitu seperti penelitian 

Apriliyanti et al., (2019), penelitian Aji & Atun, (2019) , penelitian Subawa & 

Dwiana, (2016), dan penelitian Parahyta & Herawaty, (2020).  
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 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, untuk mengetahui bagaimana 

profitabilitas dan ukuran KAP mempengaruhi audit delay, dalam penelitian ini 

ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel moderasi. Ukuran perusahaan 

dijadikan sebagai variabel moderasi karena ukuran perusahaan dapat memberikan 

dampak pada hasil keuntungan yang diperoleh serta keputusan yang diambil (Aji & 

Atun, 2019). Jangka waktu yang dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah dari 

tahun 2011 hingga tahun 2020, yang membedakannya dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Selain itu, sampel Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan) digunakan dalam penelitian ini. Atas dasar permasalahan 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Profitabilitas dan Ukuran KAP Terhadap Audit Delay Dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2011-2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengidentifikasikan 

beberapa rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay? 

2. Bagaimana Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Audit Delay? 

3. Bagaimana Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay dengan Ukuran 

Perusahaan sebagai variabel moderasi? 

4. Bagaimana Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Audit Delay 

dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi? 
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C. Tujuan Penulisan 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dituliskan tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay. 

2. Menganalisis dan mengetahui pengaruh ukuran kantor akuntan publik terhadap 

audit delay. 

3. Menganalisis dan mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay 

dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

4. Menganalisis dan mengetahui pengaruh ukuran kantor akuntan publik terhadap 

audit delay dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan pihak-pihak berikut, antara lain, dapat berkontribusi 

atau memperoleh manfaat dari hasil penelitian ini : 

1. Manfaat Praktis 

 Manfaat Praktis dalam penelitian ini yaitu diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi manajemen perusahaan dan auditor agar dapat 

lebih memahami pentingnya penyampaian laporan keuangan tepat pada waktu 

yang telah ditentukan karena keterlambatan publikasi laporan keuangan dapat 

berdampak pada investor.  

2. Manfaat Teoritis 
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  Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan memberikan lebih banyak 

pengetahuan dan pemahaman tentang hubungan antara profitabilitas dan ukuran 

kantor akuntan publik terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi, sehingga kedepannya penelitian dengan fokus yang sama 

bisa dilaksanakan dengan mempertimbangkan saran yang ada. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab 1 pada skripsi ini berisi pendahuluan yaitu latar belakang penelitian. 

Setelah itu disusunlah rumusan permasalahan dengan mempertimbangkan latar 

belakang yang telah dipaparkan sebelumnya. Selanjutnya disusun tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian, lalu dijelaskan sistematika pembahasan tiap bab secara 

singkat. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Bab 2 pada skripsi ini berisi tinjauan pustaka yang mencakup berbagai teori 

yang relevan dengan penelitian. Disajikan juga penelitian-penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan. Selanjutnya penyusunan pengembangan hipotesis serta kerangka 

penelitian. 

BAB 3 Metode Penelitian 

Bab 3 meliputi desain penelitian, populasi dan sampel, jenis dan teknik 

pengumpulan data, definisi dan ukuran operasional variabel, teknik analisis data 

dan alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab 4 pada skripsi ini menguraikan objek penelitian, hasil analisis, dan 

pembahasan hasil penelitian, dan implikasi dari penelitian tentang faktor yang 

mempengaruhi audit delay pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penyajian hasil 

penelitian dapat berupa teks, tabel, dan grafik. 

BAB 5 Penutup 

Bab 5 pada skripsi ini merupakan rangkuman yang berisi rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya, dan kekurangan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Profitabilitas tidak berdampak pada audit delay. Hal ini dimungkinkan karena 

proses audit tidak terhambat oleh profitabilitas sehingga audit delay tidak 

terpengaruh. Dalam teori agensi, profitabilitas pada laporan keuangan 

digunakan untuk membagi hasil sesuai dengan kesepakatan yang telah 

disepakati bersama. Hal ini tidak mempengaruhi audit delay karena panjang 

atau pendeknya waktu penyelesaian audit, pihak perusahaan akan tetap 

membagi hasil sesuai dengan kesepakatan. 

2. Ukuran Kantor Akuntan Publik berdampak negatif dan signifikan terhadap 

audit delay. Dalam teori agensi keterlambatan laporan keuangan 

menyebabkan asimetri informasi atau berkurangnya nilai informasi. KAP 

besar memiliki banyak partner sehingga dapat memperpendek audit delay 

sehingga nilai informasi pada laporan keuangan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. 

3. Ukuran Perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas 

dan audit delay. Dalam sharia enterprise theory aset perusahaan memiliki 

prinsip amanah dari Allah dan terdapat sebuah tanggung jawab besar sehingga 
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auditor harus mengaudit dengan tepat karena perusahaan besar mempunyai 

aset lebih banyak sehingga berefek pada audit delay lebih panjang. 

4. Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara profitabilitas dan audit 

delay. Dalam teori agensi, perusahaan dan KAP yang besar menyandang 

reputasi yang baik sehingga mereka berusaha untuk menjaga reputasinya 

dengan cara segera menerbitkan laporan keuangan agar tidak terjadi asimetri 

informasi atau berkurangnya nilai informasi pada laporan keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel penelitian terbatas pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan. 

2. Keterbatasan jumlah variabel dalam penelitian ini yang hanya meliputi 

Profitabilitas, Ukuran Kantor Akuntan Publik, dan Ukuran Perusahaan. 

 

C. Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian yang tidak hanya 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia tetapi bisa menambahkan Lembaga 

Keuangan syariah yang lain atau Bank Syariah di luar negara Indonesia.. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan dan memperkuat pada teori 

syariah. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel – variabel lain yang dapat 

berdampak pada audit delay agar mendapatkan output yang lebih beragam.  
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